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DI TENGAH iklim persaingan yang semakin ketat dan 
kerap membuat manusia frustrasi, kesadaran manusia un­
tuk mencari sesuatu yang menenangkan terus bertumbuh. 
Agama tentu menjadi salah satunya. Banyak orang yang 
kemudian memutuskan untuk ”hijrah” dengan tujuan lebih 
mendalami agama, lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.

Fenomena tersebut juga muncul 
dan terekam dalam banyak sektor 

usaha/bisnis. Maka lahirlah 
tren fashion busana mus­

lim yang tumbuh pesat, 
makanan halal, pariwisata 
halal, perbankan syariah, 
kosmetik halal, bahkan 

ada sabun pel lantai yang 
memenuhi klasifikasi halal. 

Omzetnya tentu saja luar biasa 
besar, apalagi populasi umat Is­

lam di dunia sudah hampir menca­
pai 2 miliar jiwa. Belanja wisata halal saja, misalnya, pada 
2012 mencapai US$ 137 miliar, belum termasuk belanja 
perjalanan haji dan umrah.

Hal itulah yang diangkat dalam Laporan Utama edisi 
khusus ini. Tentu saja kami tak membahas hijrah dari 
kacamata akidah yang di luar jangkauan kapasitas redaksi. 
Yang kami sajikan adalah fenomena bisnis yang lahir 
mengirinya. 

Tentu saja juga banyak rubrik lain yang kami sajikan. Di 
rubrik Cafe & Resto, kami mengangkat makanan khas Timur 
Tengah yang begitu susah dilupakan lidah. Lalu ada gerak­
an Pesantrenpreneur di rubrik Komunitas yang mencoba 
mengangkat ekonomi umat berbasis pesantren. 

Di rubrik Profil, ada sosok Arzeti Bilbina, mantan model 
yang berhijrah dengan memakai hijab dan kini menjadi 
anggota DPR. Nah, tak lupa ada pula perkembangan ter­
kini teknologi finansial yang perlu Anda ketahui. 

Di rubrik Destinasi, redaksi mengajak Anda untuk 
mengunjungi sejumlah masjid yang menyita perhatian 
di Jawa Timur. Tidak hanya menjadi tempat ibadah yang 
nyaman, masjid-masjid itu cukup keren untuk dijadikan 
destinasi wisata. Selain itu, banyak pula rubrik lain yang 
bakal memberi inspirasi bagi Anda.

Akhir kata, keluarga besar kabarbisnis mengucapkan 
selamat Idul Fitri 1439 Hijriah, mohon maaf lahir dan batin 
dari lubuk hati terdalam. Selamat mudik, selamat liburan, 
dan selamat membaca.

Redaksi. 
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AMY Sulaksmi menatap layar gadget-nya 
dengan serius. Jemari lentiknya dengan 
lincah berselancar di situs jual-beli online. 

”Lagi cari kosmestik nih, harus yang ha­
lal. Ada produk baru yang bagus, sekarang 
lagi laris-larisnya,” kata Amy menyebut 
sebuah merek kosmetik yang gencar mem­
promosikan produk halal. 

Hijaber itu tergolong gandrung mencari 
produk halal. Semua kategori barang yang 
dia gamit di pasar harus dengan embel-em­
bel halal. ”Produk halal lebih sehat,” katanya 

memberi penjelasan.
Kesadaran yang ada di jiwa Amy itu juga 

dirasakan jutaan umat muslim lainnya. 
Tren ”hijrah” terekam dalam banyak sektor 
usaha/bisnis. Lahirlah tren fashion busana 
muslim yang tumbuh pesat, makanan halal, 
pariwisata halal, perbankan syariah, kosme­
tik halal, bahkan ada sabun pel lantai yang 
memenuhi klasifikasi halal. 

Omzetnya tentu saja luar biasa besar, 
apalagi populasi umat Islam di dunia sudah 
hampir mencapai 2 miliar jiwa. Di Indonesia, 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik, dari 
jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 
238 juta jiwa (2010), 207 juta di antaranya 
adalah muslim. Artinya, ada lebih dari 200 
juta populasi pasar. Alangkah besar!

”Pasar tidak hanya butuh barang yang ha­
lal, tapi juga butuh tata niaga Islami, perilaku 
bisnis dalam rantai produksi yang beretika. 
Itulah ceruk pasar yang diisi para produsen 
barang/jasa halal. Inilah mengapa industri 
halal tumbuh cukup pesat,” ujar ekonom 
Universitas Brawijaya Dias Satria, PhD.

Jumlah umat muslim yang terus membesar menjadikannya sebagai pasar 
empuk bagi banyak produsen barang dan jasa. Memburu berkah pasar 

sektor keuangan, pariwisata, kosmetik, sampai makanan. 

Berburu Berkah

Pasar Muslim
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Mari kita cek angkanya. Belanja wisata halal saja, misal­
nya, pada 2012 mencapai US$ 137 miliar, belum termasuk 
belanja perjalanan haji dan umrah. Nilai ekonomi industri 
busana Muslim per tahun di Indonesia mencapai Rp 166 
triliun. Khusus busana Muslim, nilainya mencapai Rp 54 
triliun.

Berdasarkan laporan State of The Global Islamic Economy 
Report 2015/2016 yang diterbitkan oleh Thomson Reuters 
bekerja sama dengan Dinar Standar, Indonesia menempati 
peringkat pertama konsumen produk makanan halal terbe­
sar di dunia dengan nilai US$157 miliar atau sekitar Rp2.041 
triliun (2014). Lalu ada Turki di peringkat kedua dengan US$ 
109 miliar dan Pakistan US$ 100 miliar. 

Dias mengatakan, produk halal telah menjadi fenomena 
dunia. Bukan hanya negara dengan populasi muslim besar, 
tapi juga negara-negara dengan jumlah muslim minim. 

”Bahkan negara yang penduduknya mayoritas non-mus­
lim seperti Thailand, Korea,Jepang, Inggris, kini cukup getol 
mengejar standardisasi produk halal. Ada kesadaran bahwa 
produk halal, terutama makanan, bisa lebih menyehatkan,” 
ujarnya.

Menurut Dias, ada tantangan besar yang harus dijawab 
para pelaku industri halal. Selain inovasi produk, perluasan 
cakupan layanan juga terus dilakukan dengan berekspansi, 
baik secara offline maupun online. Jadi tidak hanya bisa 
mengandalkan sentimen emosional agama.

Dia menambahkan, gerakan ”hijrah” harus menjadi 
wadah ”collective actions” karena ini merupakan kekuatan 
besar untuk melakukan sebuah kolaborasi yang bisa ber­
dampak signifikan ke masyarakat.

”Ini bisa menjadi embrio untuk semakin memperkuat 
ekonomi rakyat di Tanah Air,” pungkas Dias.

konsumen produk 
makanan halal
terbesar di dunia

Pakistan
US$100miliar

Turki
US$109miliar

Indonesia
US$157miliar

Market Share 
Perbankan Syariah

Share Aset
5,55% [okt ’17] 13 BUS

67,31%

21 UUS
30,14%

167 bprs
2,55%

 Perbankan Konvensional         perbankan syariah

 BUS
 uUS
 Bprs
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Kemajuan sebuah agama di dalam suatu 
negeri tidak hanya ditandai dengan semakin 
banyak jumlah penganutnya saja. Namun, 
juga dengan melihat bagaimana nilai-nilai 
keagamaan itu menjadi gaya hidup.

Di Indonesia, nilai-nilai Islam 
mulai semakin banyak diadopsi 
dalam berbagai aspek kehidu­
pan. Dalam aspek perbankan 
misalnya, saat ini sistem 
perbankan syariah semakin 
merebak di masyarakat, baik 
diwujudkan dalam bank-bank 
syariah, BMT, ataupun pega­
daian yang berbasis syariah. 
Bahkan, perbankan syariah dianggap seba­
gai solusi yang dapat memperbaiki sektor 
ekonomi Indonesia.

Ketua Dewan Komisioner Otorias Jasa 
Keuangan (OJK) Muliaman D Hadad menga­

takan, peranan industri keuangan syariah, 
khususnya perbankan syariah, sangat pen­
ting dalam sektor perekonomian masyarakat 
saat ini. OJK menyakinkan, bahwa industri 
perbankan syariah saat ini sudah sama ba­

gusnya, sama lengkapnya, sama modernnya 
dengan bank konvensional, dan pastinya 
syariah lebih berkah.

Menurut catatan OJK, industri perbankan 
syariah di Indonesia terdiri dari 13 Bank 

Lebih Barokah, Pilih 
Keuangan Syariah
Belakangan ini kehidupan bergaya syariah kerap menjadi tren 
di masyarakat. Perubahan ini ditandai dengan maraknya istilah 
hijrah dan semakin banyaknya kaum muslim yang berhijrah, 
maraknya perbankan syariah, dan juga fashion mode syariah.

Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah yang 
dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dan 
166 BPRS mempunya total aset Rp 356,50 
triliun dengan pangsa pasar sebesar 5,13 
persen. “Ini sudah awal yang baik,” tutupnya.

Tak hanya berkembang dari sisi per­
bankan, tren syariah dalam perkembangan 
bisnis mulai menggeliat. Tidak hanya terjadi 
pada bisnis keuangan dan makanan, tetapi 
juga pada busana, kosmetik, dan pariwisata 
syariah.

Asisten Deputi Pembiayaan Non Bank 
dan Perpajakan Kementerian Koperasi 
& UKM, Suprapto mengatakan tiga pilar 
ekonomi syariah adalah sektor riil, lembaga 
keuangan bebas riba, dan zakat.

“Hadirnya berbagai merk Islami seperti 
pada  busana dan kosmetik merupakan 
fenomena sebuah tren ekonomi syariah,” 
katanya.

Dia menyebutkan, berdasarkan hasil riset 
Reuters, belanja Muslim global 
untuk pangan saja mencapai 
1,2 triliun dolar AS pada 2014 
dan diprediksi akan mencapai 
1,58 triliun dolar AS pada 2020. 
Pasar halal global dan sektor 
gaya hidup halal termasuk 
wisata, fashion, media dan 
rekreasi, obat-obatan, serta 
kosmetik mencapai 1,8 triliun 

dolar AS pada 2014. Dia pun mendorong 
peran ormas Islam, untuk memaksimalkan 
peluang tersebut. Ini antaralain misalnya, 
ormas ini bisa menjadi induk koperasi bagi 
koperasi yang ada di tiap daerah.

Menurut catatan OJK, industri perbankan 
syariah di Indonesia terdiri dari 13 Bank Umum 

Syariah, 21 Unit Usaha Syariah yang dimiliki 
oleh Bank Umum Konvensional dan 166 BPRS 

mempunya total aset Rp 356,50 triliun dengan 
pangsa pasar sebesar 5,13 persen.
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Akhir-akhir ini istilah fasion syar’I kian menggelora di seantero 
nusantara.Umat Islam  perempuan berbondong-bondong 

menggunakan busana ala timur tengah yang dipercayai lebih 
Islami. Tren ini muncul seiring dengan kian menjamurnya 

pilihan untuk “berhijrah” dikalangan selebritis tanah air.

Fesyen Syar’i, 
Tren Busana 

Masa Kini bagi 
Umat Islam

Ya... “berhijrah” bagi 
banyak kalangan men­
jadi awal perubahan pri­
laku dan juga berpakaian. 
Prilaku mereka akan lebih 
mengacu pada ajaran 
Allah seperti yang telah 
termaktub dalam Al-Quran 
atau dari perkataaan 
nabi Muhammad yang 
terangkum dalam berbagai 
hadits. Dari sisi berpakai­
an, mereka tak hanya 
menggunakan jubah atau 
gamis, tetapi akdang juga 
memilih kerudung yang 
super besar yang menu­
tupi tangan hingga pantat. 
Tetapi ada juga umat Islam 
yang moderat yang lebih 
suka menggunakan busana 
muslim yang lebih stylis dan 
simple.

Pastinya hal ini menjadi 
salah satu lahan bisnis yang 
sangat menggiurkan bagi 
desainer busana muslim 
seperti  Nada Signatur, Dian Pelangi  dan 
lain sebagainya. Wajar jika kemudian para 
desainer tersebut kian getol mengeluarkan 
berbagai model yang didaulat sebagai tren 
busana muslim masa kini.

Sama halnya dengan fasion lainnya, tren 
fashion muslim atau syar’i juga terus ber­
ganti dalam setiap tahunnya. Tahun ini, tren 

busana 
muslim menurut pemilik butik Nada 

Signature, Nada Rifani  cenderung 
bermain dengan bahan denim dan 
gayanya lebih stylish serta modis. 
“Untuk warnanya sendiri lebih me­
ngarah green, lebih ke garden gitu,” 
ujar Nada Rifani.

Untuk label Nada Signature 
biasanya mengikuti tren kekinian, 

termasuk soal warna yang tengah dominan 
saat ini. Label yang berawal dari busana ka­
sual kini menjelma menjadi busana muslim 
syar’i itu khas dengan busana muslim syar’i 
dengan motif bunga ditambah aksen bor­
diran 3D, payet, hingga swarovski. “Biasa­
nya detailnya menempel pada khimarnya 
agar menonjol,” katanya.

Labelnya pun identik dengan permain­
an warna soft dan gelap. Agar, bisa diguna­
kan oleh semua kalangan dan perempuan 
yang berakarakter feminin juga bisa 

menggunakan busana syar’i miliknya. 
“Nada Signature 
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juga tidak hanya menawarkan koleksi 
busana daily, tapi juga untuk umroh,” kata 
Nada menjelaskan.

Nada berharap, label busana syar’I  tetap 
bisa istiqomah dan tidak melenceng dari 
syariat Islam. “Serta, menginspirasi musli­
mah untuk berhijab dan tidak ketinggalan 
zaman,” katanya.

Sama halnya dengan Dian Pelangi, 
desainer busana muslim ternama yang dike­
nal sebagai salah satu ikon fashion untuk 
perempuan berhijab. Dian Pelangi dikenal 
kerap melakukan eksperimen fashion. Lewat 
penampilannya, Dian Pelangi ingin menun­
jukkan jika perempuan berhijab tidak 
harus terpaku pada gaya konservatif 
dan bisa tampil beda.

Berbagai jenis fashion pernah dicoba 
Dian Pelang i sepanjang kariernya.
Ketika pertama kali muncul di industri 
fashion, Dian Pelangi langsung tampil 
mencolok. Hijabnya memiliki corak be­
ragam motif. Kemudian pakaiannya pun 
serba warna warni. Nuansa pink kerap 
menjadi andalannya. Tidak hanya itu, 
Dian Pelangi juga asyik bermain tabrak 
motif. Pemilihan hijab dan pakaiannya 
tidak selalu senada. Aksinya semakin 
mencuri perhatian berkat penggunaan 
aksen unik di sekujur tubuh. Fashion 
sejenis dipertahankan Dian Pelangi 
hingga awal tahun 2016.

Pertengahan 2016, Dian Pelangi 
memutuskan untuk bergaya lebih 
santai. Padanan pakaiannya sebatas 
blus, celana, dan outerwear. Pemilihan 
warnanya lebih kalem seperti nuansa 
pastel atau krem. Dian Pelangi juga mu­
lai jarang beraksi tabrak motif. Fashion 
serupa terus ditampilkan Dian Pelangi 

hingga tahun 2017. Namun, ada 
sedikit perbedaan dari segi hijab. 

Dian Pelangi sempat mengenakan 
hijab dengan bahan lebih tipis. 

Motifnya pun unik seperti polkadot 
mini. Untuk urusan warna, Dian 

Pelangi tetap setia terhadap nuansa 
pastel.

Transformasi fashion Dian Pelangi 
terjadi lagi pada awal tahun 2018. 

Dian Pelangi kini coba mengikuti tren 
oversized. Rok lebar serta celana model 
bell-bottom kerap menjadi pilihannya. 
Model bawahan oversized dipasang­
kan dengan atasan bergaya formal. 
Contohnya adalah blazer. Dengan 
penampilan sekarang, Dian Pelangi 
sepertinya berusaha untuk menghadir­
kan kesan lebih dewasa.
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Tony Sudjiaryanto 
Direktur Ritel, Konsumer dan Usaha Syariah

Prospek Cerah,
Perlu Edukasi Masif

KITA melihat bisnis syariah di Jawa Timur cukup prospektif karena di 
Jatim ini penduduknya 96 persen beragam Islam. Di sini juga ada sekitar 
6.000 pondok pesantren. Di masing-masing ponpes juga ada baitul 
Maal wa Tamwil (BMT) dan lebih dari 12.000 sekolah berbasis Islam. Ini 
potensi yang sangat  besar.

Berbicara mengenai tantangan mengenai perbankan syariah di 
tanah, harus diakui memang masih perlu dilakukan edukasi dan sosial­
isasi baik dari pemerintah maupun dari 
perbankan sendiri mengenai apa 
itu perbankan syariah. Rata-rata 
masyarakat belum familiar dengan 
produk-produk syariah sehingga 
perlu edukasi ke masyarakat. Saya 
kira dengan adanya ISEF (Indonesia 
Syariah Economic Forum) yang su­
dah beberapa kali diadakan di 
Jatim bisa menjadi sarana 
edukasi yang bagus untuk 
mengenalkan 
ekonomi 
syariah ke 
masyarakat.

Potensi hotel syariah di Jawa Timur cukup 
besar mengingat sekitar 95 persen penduduk 
memeluk agama Islam. Hanya saja belum 
banyak dimanfaatkan kalangan pengelola 
hotel.

Hotel syariah adalah penginapan yang 
menerapkan aturan atau ajaran agama Islam 
dalam pelayanan maupun manajemen opera­
sionalnya.

Memang disayangkan, di saat tren 
masyarakat akan berhijrah yang meningkat, 
hotel berbasis syariah selama ini memang 

kurang berkembang. Sebab, hotel syariah 
identik dengan fasilitas yang kotor dan 

kualitas yang tidak memuaskan.
Sebenarnya penginapan di Jawa 

Timur sudah banyak menerapkan 
konsep syariah. Namun, selalu 

fasilitas hotel di bawah standar. 
Ditambah lagi, banyak ditemukan 

pelayanan dalam hotel menuju 
basis syariah, khususnya di 

wilayah Jawa Timur, yang tidak memuaskan 
pengunjung. Peraturan check-in misalnya 
dibuat ribet, pelayanan juga ketus. Ya jelas 
saja pengunjung enggan ke sana.

Pada dasarnya, penerapan syariah sudah 
banyak dilakukan hotel-hotel di Jatim. Hanya 
saja, para pengusaha tidak mau mengakui hal 
tersebut. Aturan Islam itu kan selalu menghar­
uskan setiap tempat dalam keadaan bersih, 
rapi, perawatan oke, aman, dan pelayanan 
ramah. Saya rasa semua hotel bintang tiga ke 
atas sudah menerapkan standar itu.

Namun, sebuah hotel baru dikatakan 
berbasis syariah setelah mendapatkan label 
resmi dari MUI. 

Kendala lain, tambahnya, kata syariah 
Islam masih dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat secara internasional. Sehingga 
tak heran jika pengelola takut pasaran hotel 
anjlok ketika mengubah basis hotel menjadi 
syariah. Jadi harus ada goodwill dari semua 
pihak. 

Mochamad Soleh 
Ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) BPD Jawa Timur

Potensi Hotel Syariah Besar, tapi Belum Banyak Digarap

Dias Satria, PhD 
Ekonom Universitas Brawijaya 

Pasar Butuh
Tata Niaga Islami
Pasar tidak hanya butuh barang yang halal, tapi juga butuh 
tata niaga Islami, perilaku bisnis dalam rantai produksi yang 
beretika. Termasuk dalam hal ini adalah sistem keuangan 
syaraiah. Inilah mengapa industri perbankan syariah berg-
erak lumayan pesat di Indonesia.

Ada tantangan besar yang harus dijawab para pelaku in-
dustri jasa keuangan halal. Selain inovasi produk, perluasan 
cakupan layanan juga terus dilakukan dengan berekspansi, 
baik secara offline maupun online. Jadi tidak hanya bisa 
mengandalkan sentimen emosional agama.
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Abraham Ibnu
Koordinator Wilayah Timur Asosiasi 
Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) 

Pasar Besar, Harus 
Ada Transfer Ilmu 
Sebenarnya potensi 
perdagangan yang 
berputar di kalangan 
umat Islam sangat 
besar. Misalnya 
di pesantren. 
Karena mereka 
sudah memi­
liki konsumen 
loyal. Hanya 
saja, sejauh ini 
pengelolaan atau 
manajemen toko 
atau koperasi di ling­
kungan mereka kurang 
tertata dengan baik. Untuk 
itu, harus ada transfer keilmuan agar pergerakannya 
semakin bagus.

Selain itu, yang masih menjadi kelemahan mer­
eka adalah lemahnya jaringan. Oleh karenanya, saat 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) mem­
buat program Pesantrenpreneur dengan mendi­
rikan ritel Umat Mart, kami support sepenuhnya. 
Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) ingin 
membantu pendistribusian barang dengan harga 
ekonomis kepada seluruh lapisan masyarakat.

Misbahul Huda |  Ketua Gerakan Wakaf

Anak Muda Zaman Now 
Mulai Gandrungi Wakaf
Tidak salah jika belakangan ini tren hijrah mulai melanda anak-anak muda In­
donesia. Bukan saja diwujudkan ke busana, namun juga pada ajaran agama Islan 
yang lain. Mengaji, atau melakukan sedekah, zakat, infaq dan wakaf.

Tren terbaru, wakaf, yang selama ini dikenal hanya bisa dilakukan orang 
kaya dengan mewakafkan tanah atau bangunan rumah, dan cenderung hanya 
orang-orang dewasa, namun kini budaya wakaf mulai digandrungi anak muda. 
Ini seiring dengan cara yang bisa dilakukan oleh masyarakat untuk bisa berwakaf 

dengan membayar uang, dan bisa 'diangsur' setiap bulan. Jadi siapapun, kini 
bisa berwakaf.

Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah yang disyari’atkan Islam 
kepada pemeluknya dengan cara menahan harta yang 
diwakafkan dan menyedekahkan manfaatnya di jalan 
yang diridloi Allah SWT.

Dan alhamdulillah kini hadir Gerakan Wakaf 
yang bisa menjadi jembatan para wakif (orang yang 

berwakaf) dengan beragam kemudahan dan manfaat. 
Artinya melalui Gerakan Wakaf, siapa saja bisa memiliki 
peluang untuk bisa menjalankan bisnis syariah secara 
bersamaan. Jadi investasi untuk kesejahteraan dapat, 
sekaligus investasi untuk di akhirat. Berkah pun akan terus 
mengalir.

Beberapa waktu lalu kami melakukan kerja sama 
dengan salah satu perguruan tinggi negeri di Jawa 
Timur dan alhamdulillah banyak mahasiswa 
yang tertarik baik untuk menjadi wakif maupun 
duta wakaf yang ikut mengajak orang lain 
untuk berwakaf. Karena Gerakan Wakaf juga 
didukung oleh asuransi Generali Syariah 
dan bekerjasama dengan Dompet Dhuafa 
yang berperan sebagai Lembaga wakaf 
yang terakreditasi di Indonesia.
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Rangkaian acara buka bersama sekaligus berbagi kebahagiaan yang dilaksanakan 
Ketua Umum Kadin Jatim La Nyalla Mahmud Mattalitti
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11Bingkai KBC

PT Perusahaan Gas Negara 
(PGN) memberikan bantuan 
untuk anak yatim dan 

sejumlah lembaga sosial-keagamaan 
sebagai perwujudan energi baik dari 
perusahaan kepada masyarakat.

Warga masyarakat menukarkan uang untuk kebutuhan Lebaran. Peredaran uang saat libur Lebaran diprediksi melonjak tajam. Tahun lalu, 
peredaran uang saat Lebaran menembus Rp719 triliun.

Presiden Joko Widodo meresmikan 
program Pesantrenpreneur 

di Pesantren Bayt Al-Hikmah, 
Pasuruan, 12 Mei 2018. Program 

itu diinisiasi HIPMI Jatim.
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12 teknologi

Dalam 1-2 tahun belakangan, istilah 
FinTech kian dikenal masyarakat. Fintech 
merupakan inovasi sistem keungan di 
era digital, jika zaman dulu orang harus 
bertransaksi secara langsung bertemu yang 
tentunya memakan waktu dan tenaga, saat 
ini, semuanya hampir bisa dilakukan dengan 
tangan dan gadget kamu seperti halnya 
mengecek bunga depsito, bertransaksi se­
cara online, transfer dengan aplikasi mobile 
banking dan lain sebagainya.

Fintech berasal dari istilah financial tech-

nology atau teknologi finansial. Menurut The 
National Digital Research Centre (NDRC), 
fintech merupakan suatu inovasi pada 
sektor finansial. Tentunya, inovasi finansial 
ini mendapat sentuhan teknologi modern. 
Keberadaan fintech diharapkan dapat men­
datangkan proses transaksi keuangan yang 
lebih praktis dan aman. Proses transaksi 
keuangan ini meliputi proses pembayaran, 
proses peminjaman uang, transfer, ataupun 
jual beli saham.

Fintech memanfaatkan teknologi internet 

dan software yang terkini. Proses bisnis yang 
dapat diselesaikan dengan fintech meliputi 
pembayaran, investasi, pembiayaan, asuran­
si, lintas-proses dan infrastruktur.

Dari konsep ini, kemudian muncullah 
startup yang bergerak di bidang fintech. 
Di berbagai negara, startup fintech tengah 
menjadi tren terkini. Di Indonesia sendiri, 
startup fintech juga sudah mulai banyak 
bermunculan dan diperkirakan akan men­
jadi tren di tahun 2016 ini. Startup-startup 
fintech di Indonesia tersebut, misalnya 

Dibeningnya hati kadang ada keruhnya prasangka, 
disantunnya sapa kadang ada celanya kata...

”Mohon Maaf Lahir dan Batin”

1439
hijriah

Selamat 
Idul Fitri

kamar dagang & industri (KADIN)
Jawa Timur

La Nyalla Mahmud Mattalitti 
Ketua Umum Kadin Jatim

FinTech, Inovasi Pengembangan 
Keuangan Digital yang Kian Diminati
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CekAja, UangTeman, Pinjam, CekPremi, 
Bareksa, Kejora, Doku, Veritrans, Kartuku, 
adalah beberapa di antaranya. Bahkan, sei­
ring dengan perkembangan startup-startup 
fintech di Indonesia, September 2015 lalu 
telah diluncurkan pendirian asosiasi peru­
sahaan teknologi finansial bernama FinTech 
Indonesia.

Layanan yang diberikan oleh startup 
fintech pastinya berkaitan dengan finansial. 
Namun, setiap startup fintech memiliki 
fokus yang berbeda-beda. Ada startup 
yang fokus terhadap bisnis mikro, dengan 
menyediakan penjualan pulsa, pembayaran 
tagihan, dan layanan keuangan. Kemudian 
ada juga startup yang fokus menyediakan 
payment gateway untuk memudahkan 
berbagai macam urusan pembayaran. Ada 
juga startup fintech yang fokus menyedia­
kan produk finansial, seperti kartu kredit, 
asuransi, dan investasi.

Terapkan Teknologi Kecerdasan Buatan
Fintech (financial technology) pada 

dasarnya merupakan layanan finansial yang 
mencoba memberikan nilai lebih dalam 
penyampaian layanannya melalui pendekat­
an berbasis teknologi. Dari perkembangan 
yang ada saat ini di Indonesia, hampir 
semua jenis layanan finansial telah coba 
didigitalkan oleh para inovator. Salah satu 
yang paling populer adalah layanan pinjam­
an, atau kini dikemas dalam bentuk peer-to-
peer lending.

Di balik operasional layanan berbasis 
fintech, berbagai varian teknologi masa kini 
diterapkan, untuk menghadirkan otomati­
sasi layanan. 

CTO KoinWorks, Willy Wirawan menga­
takan, di balik platform aplikasi KoinWorks 
ada algoritma kecerdasan buatan yang telah 
diterapkan saat ini, mengusung konsep 
Computer Vision, Natural Language Process-
ing, dan Modelling.

Ketika pendekatan teknologi tersebut 
sebenarnya sudah diinisiasi di kancah 
ilmuwan sejak lama, namun penerapannya 
dalam algoritma yang dimanfaatkan di sek­
tor riil baru mulai terasa akhir-akhir ini. Pada 
dasarnya Computer Vision mencoba meng­
optimalkan kinerja mesin (dalam hal ini 
sistem aplikasi) untuk mampu mengekstrak­
si informasi sehingga dapat menyelesaikan 
tugas tertentu secara mandiri. Sedangkan 
Natural Language Processing merupakan 
sebuah ilmu komputer untuk mengondisi­
kan mesin dapat berinteraksi secara alamiah 
dengan bahasa manusia.

KoinWorks sendiri memanfaatkan konsep 
kecerdasan buatan untuk dua skenario, 
yakni Automation dan Prediction. Willy men­
ceritakan, skenario Automation diterapkan 
untuk mengurangi proses bisnis manual se­
hingga bisa semi-otomatis menangani ope­

rasional khususnya yang berulang. Sedang­
kan skenario Prediction digunakan untuk 
menebak informasi dengan memahami pola 
perilaku data yang terekam sistem.

“Salah satu contoh pemanfaatannya, 
kami menggunakan teknologi tersebut 
untuk memprediksi nasabah yang baik 
berdasarkan psikometri dari digital footprint 
yang dimiliki,” ujar Willy.

Dia bilang, bahwa industri finansial 
seperti payment, lending dan sebagainya 
merupakan bagian dari risk mitigation, 
sehingga dibutuhkan sentuhan teknologi 
untuk dapat mendeteksi dan memprediksi 

kemungkinan terjadinya risiko tadi secara 
lebih cepat dan akurat. Proses ini mutlak 
dibutuhkan oleh perusahaan seperti Koin­
Works, karena turut membantu pemangku 
kepentingan membuat keputusan secara 
lebih cepat dan baik.

“Cukup optimis dengan efektivitas pene­
rapan kecerdasan buatan. Optimisme ini 
berbanding lurus dengan growth company 
in terms of user dan transaction karena 
teknologi kecerdasan buatan is all about 
data points yang digunakan untuk melatih 
teknologi yang diterapkan itu sendiri,” 
terang Willy.

13
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14 sehat

Umat Muslim harus prima dalam me­
nyambut Idul Fitri. Pasalnya, Lebaran bia­
sanya diisi dengan aktivitas padat, mulai 
dari silaturahim ke tetangga dan kerabat, 
reuni sekolah, hingga menempuh per­
jalanan mudik dan balik yang jauh.

Selain memerhatikan asupan makan­
an dan minuman, serta mengurangi 
makanan digoreng yang bisa mengiritasi 
saluran pernapasan, ada tips sehat lain­
nya yang dapat Anda terapkan selama 
Lebaran dan sesudahnya.

Berikut 8 tips sehat mengantisipasi 
penyakit setelah Lebaran, seperti disam­
paikan Dokter Spesialis Penyakit Dalam 
dari FKUI RSCM, Ari Fahrial Syam:

1. 	Perhatikan kualitas makanan dan 
minuman yang kita santap.

2. 	Perhatikan jumlah kalorinya. Menurut 
Ari, sekecil apa pun camilan manis 
yang kita makan, pasti mengandung 
kalori.

3. 	Usahakan hanya mengonsumsi satu 
macam lauk saja jika merasa telah 
mengonsumsi kue Lebaran cukup 
banyak. Kurangi juga nasi saat makan 
besar.

4. 	Hindari camilan yang mengandung 
cokelat, keju, dan berlemak. Ari men­
jelaskan bahwa kalori yang ada di 

lemak jumlahnya dua kali lebih besar 
dari karbohidrat.

5. 	Banyak minum lebih dari dua liter per 
hari.

6. 	Banyak mengonsumsi buah dan 
sayur-sayuran. Usahakan lima porsi 
saat makan pagi, siang, malam, dan di 
sela-sela waktu makan tersebut.

7. 	Tetap melakukan aktivitas fisik dan 
bergerak. Jika jarak untuk silaturahmi 
dapat dilakukan dengan berjalan, 
usahakan jalan kaki.

8. 	Usahakan tidur malam minimal enam 
jam.

Prima 
Sambut 

Lebaran

ti
p'

s

Selamat Idul Fitri 1439 H

Mohon Maaf Lahir dan Batin
media & marketing communication
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PASAR kendaraan jenis low multi purpose vehicle 
(LMPV) di Tanah Air kian ketat saja. Hadirnya dua 
model baru, yakni Mitsubishi Xpander serta All 
New Suzuki Ertiga kian membuat peta persaingan 
LMPV menarik untuk disimak. Segmen ini me­
mang jadi pasar terbesar mobil di Indonesia.

Meski persaingan ketat, namun PT Mitsubishi 
Motors Krama Yudha Sales Indonesa (MMKSI) 
selaku distributor kendaraan Mitsubishi Motors 
Corporation di Indonesia, turut bergembira meny­
usul kehadiran pesaing di segmen Low MPV, yang 
saat ini tengah mereka kuasai lewat Xpander.

Presiden Direktur MMKSI, Kyoya Kondo, 
mengaku menyambut baik kehadiran pesaingnya 
tersebut. “Saya pikir ini hal baik untuk industri 
otomotif Indonesia. Ini hal positif,” kata Kondo 
pendek.

Kondo sendiri mengaku belum tahu bagaima­
na dampak kehadiran All New Ertiga terhadap 
“kekuasaan” Xpander di segmen Low MPV yang 
baru dua bulan terakhir mereka ambil alih dari raja 
yang lama, Toyota Avanza.

“Saya belum tahu,” kata Kondo saat ditanya 
apakah All New Ertiga bakal mengurangi euforia 
terhadap Xpander. “Tapi, yang saya tahu situasi 
persaingan pasar yang sehat akan menjadi salah 
satu faktor pembantu perkembangan pasar itu 
sendiri,” ujarnya menambahkan.

Pasar Low MPV sejak sedia kala memang selalu 
menjadi ceruk tergemuk dan paling menggiurkan 
bagi pabrikan manapun.

Toyota Avanza dalam hitungan kurun waktu 
dekade telah menjadi penguasa pasar ini, dan 
beberapa kali mendapat tantangan ketika Honda 
meluncurkan Mobilio, Suzuki meluncurkan Ertiga 
dan tahun lalu Mitsubishi meluncurkan Xpander.

Wajar memang jika semua pabrikan yang me­
nelorkan kendaraan LMPV ‘panas dingin’ dengan 

kehadiran All New Ertiga. 
Pasalnya, awalnya pihak 
Suzuki menyatakan baru 
akan merilis Ertiga baru 
pada semester dua tahun 
2018.

Namun nyatanya, demi mendapat penjualan 
yang banyak debut dunia si Ertiga baru ini pun 
maju di kuartal kedua. Dan strategi itu tampaknya 
cukup jitu, terbukti meski belum saat itu belum 
dirilis harga resmi, namun permintaan melalui 
inden sudah membludak.

Tak bisa dipungkiri, saat ini Xpander sudah ber­
jaya di low MPV dengan sukses menggulingkan 
Avanza. Beban Suzuki memang berat jika dituntut 
harus melebihi pencapaian Xpander.

Asal tahu saja, Ertiga baru ini sudah menggu­
nakan platform global Heartech. Makanya Ertiga 
baru jadi lebih besar dan lebih lapang.

Di dalam kabin, untuk tipe tertinggi sedikit 
terasa lebih mewah dari semua kompetitornya. 
Terlihat dari adanya aksen kayu di dashboard dan 
setir. Di segmennya, setir Ertiga baru ini paling 
mewah. Tidak ada mobil lain di segmen ini yang 
memperhatikan esensi ini. Kecuali tentu di mobil 
yang harganya lebih mahal.

Masih soal kabin, Ertiga baru ini punya desain 
setir yang lebih mewah dari kompetitor. Desain­
nya yang rata di bagian bawah dan ada ornamen 
kayu dipadu dengan lapisan kulit.

Kemudian di bagian konsol tengah, Ertiga baru 
ini juga menyediakan cup holder dengan ventilasi. 
Lumayan bisa bikin minuman tetap dingin nih.

Nah itu juga tidak ada di semua kompeti­
tornya. Tapi ingat ya, beberapa fitur premium ini 
cuma ada di tipe tertinggi saja yaitu GX.

Untuk fitur smart entry juga hanya di tipe GX 
lengkap dengan start stop button. Sistem audio 

layar sentuh 6,8 inci juga hanya di 
tipe GX.

Oh iya, Ertiga juga 
dilengkapi dengan 

fitur keselama­
tan terkini 

ya. 

Seperti dua buah airbag, ABS dan EBD termasuk 
ESP (electronic stability program).

Ertiga baru ini sudah menggunakan mesin 
baru K15B yang berkapasitas 1.5 liter. Tenaganya 
mencapai 104,8 ps pada 6.000 rpm dan torsi 
138 Nm di 4.400 rpm. Mesin baru ini merupakan 
pengembangan dari mesin lama K14B dan bukan 
mesin yang sama seperti milik SX4 S-Cross. Dan 
sudah memenuhi standar Euro 4.

TAM belum terpancing
Sementara itu meski segmen LMPV yang sebel­

umnya telah mampu dikuasai, namun kehadiran 
Xpander dan All New Ertiga belum membuat 
Toyota Astra Motor (TAM) ‘panas’ dengan terburu-
buru dalam menghadirkan Toyota Avanza baru.

Wakil Presiden Direktur TAM, Henry Tanoto 
mengatakan, pihaknya terus melihat dan mem­
pelajari perkembangan pasar sebelum mengung­
kap rencana pasti untuk memperbarui model 
Avanza. “Kami selalu melihat perkembangan yang 
terjadi, kami juga melakukan survei-survei, mend­
engar masukan konsumen, kami memperhatikan 
dan mempelajari pasar itu,” kata Henry Tanoto.

Henry mengatakan Toyota Avanza masih 
menggenggam segmen konsumen yang mem­
butuhkan kendaraan Low MPV. Menurutnya, 
hal itu terlihat dari wholesales (pabrik ke diler) 
Avanza yang masih membukukan lebih dari 7 
ribu unit pada Maret 2018. “Avanza retailnya lebih 
tinggi dari wholesales dalam tiga bulan ini. Jadi 
sebenarnya respons masyarakat terhadap Avanza 
masih baik. Total value-nya masih sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat,” katanya.

Toyota Avanza tengah bersaing ketat di 
segmen Low MPV menyusul hadirnya Mitsubishi 
Xpander, Wuling Confero dan ditambah dengan 
munculnya Suzuki All New Ertiga 2018.

Menyikapi ketatnya persaingan itu, Henry 
menegaskan bahwa Toyota tidak akan reaktif 
terhadap kompetitor dengan buru-buru melun­
curkan model baru. “Kami juga punya rencana 
dan strategi sendiri karena kami selalu berusaha 
memberikan yang terbaik sesuai kebutuhan 
pelanggan,” kata Henry.

Saat ditanya terkait adanya Avanza baru pada 
tahun ini, Henry menjawab “Saya belum bisa kasih 
komentar, sabar saja,” tukasnya.

Persaingan Pasar 
LMPV Kian Ketat,
Avanza Masih Pede?
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Adem Hati Sambil Selfie
Jawa Timur tak hanya dikenal kaya destinasi alam dan budaya. 
Di provinsi, wisata religi tak kalah memikat hati. Termasuk masjid-
masjid keren yang asyik buat dikunjungi.

Di Jawa Timur, potensi wisata religi bukan hanya deretan makam 
para wali penyebar agama Islam di Tanah Jawa. Ada pula masjid-
masjid yang, selain bikin adem hati, layak banget jadi tujuan pelesir 
Anda. Yuk kita lihat daftarnya.

Masjid Al-Akbar yang Megah
Masjid Al-Akbar di Surabaya adalah 

masjid terbesar di Jawa Timur. Kubah-
nya dilapisi dengan pola turquoise dan 
hijau yang spesial. Tampak menonjol 
pada siang hari. Pengunjung bahkan 
bisa naik lift sampai ke menara tung-
gal, lalu menyaksikan pemandangan 
jantung Surabaya, kota tersibuk kedua 
di Indonesia setelah Jakarta.

Interior masjid dihiasi langit-langit super tinggi. Mihrab-nya 
bertabur kaligrafi Al-Quran berwarna emas. Saat Ramadhan, suasana 
masjid makin semarak karena di sekitarnya kerap digelar pasar 
rakyat yang menjual berbagai kebutuhan masyarakat.

Masjid Muhammad Cheng Hoo yang Kaya Cerita
Ini adalah masjid den-

gan perpaduan budaya 
yang unik, yaitu arsitektur 
China dan Islam. Masjid 
ini dibangun komunitas 
Tionghoa yang beragama 
Islam untuk menghormati 
jasa Laksamana Haji Muham-

mad Cheng Hoo, salah seorang panglima dari China yang gemar 
berdakwah.

Arsitekturnya menyerupai kuil China, dengan atap berjenjang 
tradisional. Ubinnya hijau cerah berbatasan dengan dinding merah 
dan kuning serta dinding bata merah. Memukau dan Instagramable!

Masjid Tertua di 
Ampel

Masjid Ampel termasuk salah satu masjid tertua di Indonesia. 
Masjid ini dibangun pada tahun 1421 oleh Sunan Ampel. Wali penye-
bar Islam itu wafat pada 1481. Makamnya terletak di sebelah barat 
masjid ini, dan sampai sekarang tiap hari diziarahi ribuan orang dari 
seluruh penjuru negeri.

Masjid Ampel berdiri tegak dengan pilar putih besar. Kompleks 
makamnya terdiri atas halaman dan gerbang. Di sekitar lokasi, berte-
baran para penjual suvenir dan makanan Timur Tengah yang bakal 
membawa suasana khas Arab ke hadapan Anda.

Masjid Futuristik di Jember
Masjid Roudhotul Muchli-

sin di Jember ini cukup me-
nyiya perhatian publik sejak 
diresmikan 2017 lalu. Bangu-
nannya tampak lain diband-
ing masjid di Kota Tembakau 
tersebut. Bangunan masjid ini 
begitu megah dan futuristik. 
Dindingnya didominasi warna 
kuning dan jingga. Pilarnya 

dihiasi ornamen nan megah layaknya bangunan istana.
Ada pula air mancur berhiaskan lampu warna-warni di bagian 

pintu masuk. Saat malam hari, suasana masjid makin terasa indah. 
Walhasil, banyak wisatawan yang asyik berfoto ria di kompleks 
masjid seluas 2.000 meter persegi ini.

Masjid Namira yang Bikin Heboh
Masjid Namira terletak 

di Jalan Raya Mantup Lam-
ongan km.5 atau tepatnya 
di Desa Jotosanur, Keca-
matan Tikung, Lamongan, 
Jawa Timur. Masjid ini 
sempat bikin heboh di me-
dia sosial. Banyak netizen 
membincangkan masjid 
itu, sehingga menarik 

perhatian orang untuk berkunjung.
Rupanya publik kagum dengan keindahan dan keasrian 

Masjid Namira. Masjid ini mirip dengan masjid-masjid 
yang ada di Arab Saudi. Nah, di Lamongan juga ada In-

donesian Islamic Art Museum yang mengisahkan 
kebesaran Islam dan penyebarannya ke berbagai 

dunia. Lokasinya ada di Wisata Bahari Lamongan 
(WBL).
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Setiap hari raya Idul Fitri, salah satu 
makanan yang khas yang paling ditunggu-
tunggu adalah ketupat. Ya, ketupat, satu 
makanan khas Indonesia yang tak pernah 
dilewatkan ketika Lebaran tiba.

Menurut sejarahnya, konon ketupat per­
tama kali dikenalkan oleh Raden Said atau 
Sunan Kalijaga, sewaktu penyebaran Islam 
di Jawa pada 1400-an.

Biasanya, ketupat berbahan dasar dari 
beras atau ketan. Namun, dalam penyajian­
nya, banyak variasi.

Di Indonesia, setiap daerah juga memiliki 
ketupat dengan kekhasan masing-masing.

Cara membuat dan model penyajian 
yang berbeda-beda di setiap daerah di 
indonesia. Banyak jenis ketupat yang ada di 
Indonesia yang dipadukan dengan berbagai 
menu sajian yang nikmat.

Apa saja? Berikut ini aneka kuliner berba­
han ketupat asli Indonesia

1. Ketupat Tahu Khas Bandung

Kuliner khas Bandung ini sering dijadikan 
santapan di pagi hari. Kuliner yang terdiri 
dari potongan leupet (lontong) kenyal, tahu 
kuning, taegu serta disiram dengan bumbu 
kacang ini cukup untuk membuat anda 
bersemangat dalam menjalankan aktivitas 
di pagi hari. Apalagi jika ditambah dengan 
kerupuk gendar yang sangat renyah. Bumbu 
kacang yang digunakan bertekstur kenyal 
dan berwarna merah.

2. Ketupat Tahu Khas Magelang

Ketupat yang satu ini hampir sama 
dengan Ketupat tahu khas bandung, namun 
ada perbedaan diantara keduanya. Selain 
perbedaan nama, bumbu yang digunakan 
juga berbeda namun bahan utamanya tetap 
sama yaitu Leupeut (Lontong) kenyal, tahu 
dan disiram dengan bumbu kacang.

3. Kupat Glabed Khas Tegal

Ketupat khas Tegal ini merupakan ketu­
pat yang cukup sederhana, karena hanya 
ketupat yang disiram oleh sayur tempe 
yang dimasak kuning kental serta ditaburi 
dengan bawang goreng, remukan kerupuk 
mie kuning dan yang terakhir sambal cabai 
tumis merah. Untuk cita rasa tak usah ditan­
yakan lagi, langsung saja dicoba.

4. Ketupat Sayur

Untuk ketupat yang satu ini sudah 
menjadi makanan wajib saat lebaran tiba, 
ketupat yang disiram dengan kuah sayur 
serta diberi tambahan opor ayam dan telur 
ini selalu menjadi santapan disaat hari raya 
idul fitri.

5. Soto Banjar
Masakan soto banjar. Indonesia kaya 

akan resep masakan daerah dan salah satu­
nya yakni Resep Soto Ayam Banjar. Resep 

masakan tradisional Indonesia ini merupa­
kan resep asli kota Banjarmasin, Kalimantan 
Selatan. Ada salah satu keunikan resep soto 
banjar yakni menggunakan bahan susu 
cair yang tidak ditemukan pada resep soto 
daerah lainnya. Inilah resep dan cara mem­
buat soto banjar asli dan komplit.

Cara memasak soto banjar sebenarnya 
mudah hanya bahan bahan yang digunakan 
sedikit berbeda dengan masakan soto ayam 
lainnya. Beberapa keunikan bahan bahan 
soto ayam banjar, yakni : perkedel kentang, 
ketupat, dan juga susu cair yang tidak digu­
nakan pada resep soto ayam daerah lainnya. 
Sehingga jika anda mencoba membuat 
masakan soto ayam banjar ini ada baiknya 
menggunakan resep asli yang lebih komplit, 
sehingga akan menghasilkan cita rasa soto 
ayam asli khas banjarmasin. Seperti halnya 
dengan resep masakan soto kudus asli.

6. Coto Makasar

Kuliner ketupat yang tearkhir berasal dari 
daerah sulawesi selatan dan sekitarnya yaitu 
Coto Makasar. Coto makasar sendiri hampir 
sama dengan soto pada umumnya namun 
yang membuat beda adalah racikan bumbu 
khas makasar yang membuat lidah selalu 
ingin mencicipinya. Coto makasar sendiri 
sering dijadikan makanan sehari-hari, acara 
pernikahan dan lain-lain.

Yuk, Berburu Kuliner 
Indonesia Berbahan

Ketupat
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Label santri selama ini dikonotasikan 
dengan kaum kolot yang udik dan tidak 
mapan secara materi.  Hal ini menjadi wajar 
karena selama hidup dan menuntut ilmu di 
pesantren, santri hanya dibekali ilmu agama. 
Tak secuil pun ilmu tentang kewirausahaan 
yang mereka dapatkan dari sana.

Padahal potensi kaum santri amat sangat 
besar di Indonesia. Ada sekitar 30 ribu lebih 
pesantren dengan puluhan juta alumni yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Mereka adalah 
kekuatan besar yang yang dimiliki bangsa 
Indonesia yang  masih belum tergarap 
secara maksimal.

Embrio Kebangkitan 
Ekonomi Kaum Santri

Pesantrenpreneur Untuk itulah kemudian Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) hadir di 
tengah-tengah mereka untuk memperke­
nalkan tentang entrepreneur atau kewirau­
sahaan kepada mereka melalui program 
pesantrenpreneur. Program ini kemudian 
mendapat dukungan penuh dari Kemente­
rian Perdagangan dan Presiden Indonesia 
Joko Widodo.

Ketua HIPMI Jawa Timur Mufti Anam 
mengatakan, pesantren adalah institusi 
yang punya rekam jejak panjang dalam 
mendidik umat. Dengan jumlah lebih dari 
30.000 pesantren dan 5 juta santri serta 
puluhan juta alumnus di seluruh Indone­
sia, pesantren adalah entitas kuat yang 
tak hanya bisa menjadi pilar pendidikan 
umat, tapi juga berpotensi menggerakkan 
ekonomi umat.

Mufti Anam menambahkan, program 
Pesantrenpreneur ini memiliki sejumlah 
tujuan. Pertama, membangkitkan ekonomi 
kaum muda hingga ke pelosok desa sebagai 
basis pesantren.  Sehingga pergerakan 
ekonomi kaum muda lebih merata, tidak 
hanya di kota-kota besar saja yang marak 
dengan bisnis rintisan atau startup. “Dari pe­
santrenpreneur, bukan tidak mungkin mun­
cul startup di desa yang bisa mengekspor 
produk unggulannya,”  ujar Mufti Anam.

Kedua, memperkuat semangat kemandi­
rian ekonomi umat. Semangat kewirausa­
haan ini harus menjadi wacana dominan 
dalam perbincangan generasi muda di 
berbagai saluran, termasuk media sosial. 
Sehingga ke depan wacana keislaman 
mengarah ke penguatan ekonomi umat dan 
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tidak hanya berkutat pada perdebatan relasi 
agama dan negara yang banyak berujung 
pada maraknya provokasi isu SARA di media 
sosial akhir-akhir ini.

”Kami sudah siapkan roadmap-nya, bah­
kan semoga nanti ini bisa membawa produk 
pesantren go international. Kemendag tentu 
punya wewenang dan kompetensi untuk 
itu, misalnya bantu riset pasar luar negeri 
yang bisa dibidik produk pesantren Tanah 
Air,” kata Anam.

Selain itu, roadmap dari sisi pembiayaan 
untuk usaha pesantren juga sudah disusun 
dengan tiga skema, yaitu fasilitasi ke bank 
syariah atau bank wakaf mikro yang telah 
dilontarkan Presiden Joko Widodo, crowd-
funding (pembiayaan bersama), dan angel 
investor.

”Untuk angel investor, 
misalnya, santri bisa 

mempresentasikan 
prospek bisnisnya 
ke investor yang 

diundang untuk ikut 
mengembangkan bisnis 

berbasis pesantren ini,”
papar Anam.

Ekonom dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis (FEB) Universitas Brawijaya (UB) Dias 
Satria mengapresiasi program penguatan 
ekonomi umat berbasis pondok pesantren 
atau Pesantrenpreneur, yang digerakkan 
Hipmi.

Menurut dia, Pesantrenpreneur ala 
Hipmi tepat meningkatkan kualitas pereko­
nomian umat. Pesantren adalah sebuah 
kekuatan besar yang mempunyai sumber 
daya manusia berlimpah untuk digerakkan 
menjadi penggerak di masyarakat. Selama 
ini, pesantren telah meneguhkan diri seba­
gai pencetak SDM unggul dengan model 
pendidikannya yang spesial. "Nah dengan 
Pesantrenpreneur, ke depan pesantren bisa 
menjadi jantung kekuatan ekonomi umat, 
menjadi salah satu titik berangkat pertum­
buhan dan pemerataan ekonomi,” ujar Dias.

Doktor ekonomi lulusan University of 
Adelaide itu mengatakan, untuk memban­
gun kekuatan ekonomi pesantren membu­
tuhkan proses panjang yang harus dilalui. 
Proses ini harus bisa mendorong sebuah 

change mindset untuk konsisten tidak 
hanya mendorong peningkatan pendidikan 
agama, tapi juga mulai disisipi kurikulum 
kewirausahaan dengan praktik-praktik yang 
berkelanjutan.

“Pesantrenpreneur harus menjadi wadah 
collective actions karena ini merupakan 
kekuatan besar untuk melakukan sebuah 
kolaborasi yang bisa berdampak signifikan 
ke masyarakat,” tambah Dias.

Kepala Program Internasional FEB UB ini 
menyebut, program Pesantrenpreneur juga 
bisa menjadi embrio untuk semakin mem­
perkuat ekonomi syariah di Indonesia. "Pasar 
tidak hanya butuh barang yang halal, tapi 
juga butuh tata niaga yang Islami, perilaku 
bisnis dalam rantai produksi yang ber-etika. 
Dan itu bisa dimulai dari pesantren. Pesant­
renpreneur bisa melahirkan santri pengu­
saha yang mengisi ceruk pasar tersebut,” 
pungkas Dias.
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